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“Kebahagiaan bukanlah suatu kemewahan, kebahagiaan adalah kebutuhan”. 
(Penulis) 
 
“Kitalah yang harus menjadi pihak yang bertanggung jawab untuk menciptakan 
perubahan yang kita saksikan dalam hidup kita”. 
(Mahatma Gandhi) 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu adalah kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh (urusan yang 
















VISI DAN MISI FAKULAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
VISI  
 Menjadi pusat pendidikan psikologi yang mengedepankan risalah Islam 




 Mengembangkan pendidikan psikologi ditingkat sarjana dan magister 
profesi. 
 Mengembangkan sumber daya manusia berbasis pengetahuan psikologi 
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Subjective well-being adalah perasaan bahagia yang tercipta dari evaluasi 
hidup seseorang yang terdiri dari perasaan kepuasan hidup, kebahagiaan, 
pengalaman menyenangkan dan rendahnya tingkat mood negative yang cenderung 
dapat membuat seseorang bersikap lebih bahagia dan lebih puas didalam 
hidupnya. Beberapa hasil penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa pendapatan 
seseorang berhubungan dengan kebahagiaan seseorang. Subjective well-being 
buruh gendong pasar Legi Surakarta dapat dilihat dari kepuasan hidup buruh 
gendong terhadap kehidupannya, buruh gendong merasa bersyukur dan bahagia 
atas pekerjaannya yang dimiliki dan tidak ingin beralih profesi dari pekerjaannya 
sekarang. buruh gendong tidak peduli jika harus bekerja keras dengan penghasilan 
minimal, yang terpenting bagi buruh gendong adalah mampu membantu suaminya 
dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui subjective well-being  buruh gendong pasar Legi Surakarta.  
Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang perempuan buruh 
gendong pasar Legi Surakarta, pemilihan informan dilakukan dengan purposive 
sampling. Karakteristik informan sebagai berikut: a) Seorang buruh gendong 
Pasar Legi Surakarta berusia paruh baya 40 sampai 60 tahun. b) Perempuan paruh 
baya berprofesi sebagai buruh gendong selama 15 sampai dengan 40 tahun. c) 
Buruh gendong yang tercatat sebagai anggota organisasi SPTI. 
Hasil penelitian ini adalah buruh gendong pasar Legi Surakarta bahagian 
dan merasa puas dalam menjalani kehidupannya dibuktikan dengan lebih sering 
mengalami hal-hal yang menyenangkan dalam kehidupannya sehari-hari seperti 
memperoleh penghasilan setiap hari karena penghasilan tersebut digunakan untuk 
membantu suaminya dalam mencukupi kebutuhan makan setiap hari dan dapat 
dilihat dari afek positif buruh gendong ketika bekerja,buruh gendong melakukan 
kontak sosial dengan rekan kerjanya dengan baik terlihat dari sering merasakan 
bahagia, senang, tertawa, melakukan pekerjaan secara bersama-sama.  
 
Kata kunci: Subjective well-being, buruh gendong pasar Legi Surakarta.  
